BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi literasi Al-Qur’an melalui

pembiasaan membaca dan memahami ayat dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis
di kelas XI MAN 1 Mandailing Natal, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi budaya literasi Al-Qur’an dilaksanakan melalui pembiasaan
membaca ayat Al-Qur’an sebelum atau pada awal pembelajaran yang kemudian
dilanjutkan dengan memahami makna ayat yang berkaitan dengan materi Al-
Qur’an Hadis. Guru menyimak bacaan murid, memberikan koreksi terhadap
kesalahan makhraj dan tajwid, serta menjelaskan makna ayat sesuai dengan
kemampuan murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa murid sudah mampu
membaca Al-Qur’an dengan cukup baik, sedangkan kemampuan memahami
makna ayat masih secara tekstual. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan membaca murid relatif lebih baik dibandingkan kemampuan
memahami makna ayat. Dengan demikian, pelaksanaan literasi Al-Qur’an
dalam pembelajaran tidak cukup hanya diarahkan pada kelancaran membaca,
tetapi perlu dilanjutkan dengan pemahaman terhadap makna dan kandungan
ayat.

Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi literasi Al-Qur’an
terlihat dari keterlibatan guru, pembiasaan membaca yang dilakukan secara
rutin, serta dukungan madrasah terhadap kegiatan yang berkaitan dengan
literasi Al-Qur’an. Sementara itu, hambatan utama berkaitan dengan perbedaan
kemampuan murid dalam membaca dan memahami ayat. Perbedaan
kemampuan tersebut membuat pelaksanaan kegiatan tidak dapat diberikan
dengan cara yang sama kepada seluruh murid. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberlangsungan budaya literasi Al-Qur’an tidak hanya dipengaruhi oleh
adanya kegiatan yang rutin, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam
menyesuaikan bimbingan dengan kebutuhan murid dan mengelola waktu

pembelajaran.
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3. Upaya guru dalam mengatasi hambatan dilakukan melalui bimbingan secara
langsung, koreksi terhadap bacaan murid, pemberian penjelasan mengenai
makna dan kandungan ayat, serta menghubungkan ayat dengan materi
pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Kegiatan membaca dan memahami ayat juga
ditempatkan sebagai bagian dari proses pembelajaran sehingga tidak menjadi
kegiatan yang terpisah dari penyampaian materi.

Upaya tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam
menjaga keberlangsungan budaya literasi Al-Qur’an di tengah perbedaan
kemampuan murid dan keterbatasan waktu. Dengan demikian, pelaksanaan
literasi Al-Qur’an di kelas XI MAN 1 Mandailing Natal tidak berhenti pada
pembiasaan membaca, tetapi diarahkan secara bertahap menuju pemahaman
terhadap ayat yang dipelajari.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi madrasah, diharapkan tetap mempertahankan pembiasaan literasi Al-
Qur’an yang telah berjalan serta memberikan dukungan terhadap kegiatan yang
dapat membantu murid meningkatkan kemampuan membaca dan memahami
ayat Al-Qur’an.

2. Bagi guru Al-Qur’an Hadis, diharapkan terus memberikan bimbingan kepada
murid, terutama kepada murid yang masih mengalami kesulitan dalam
membaca maupun memahami ayat. Pembiasaan membaca sebaiknya tetap
disertai dengan penjelasan makna dan kandungan ayat agar kegiatan literasi
tidak hanya membentuk kebiasaan membaca, tetapi juga mendukung
pemahaman murid terhadap ayat yang dipelajari.

3. Bagi murid, diharapkan mengikuti kegiatan literasi Al-Qur’an dengan sungguh-
sungguh dan membiasakan diri untuk tidak hanya membaca ayat, tetapi juga
berusaha memahami makna dan kandungannya yang berkaitan dengan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan

untuk mengkaji literasi Al-Qur’an pada konteks madrasah atau jenjang
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pendidikan yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan
kajian pada aspek pemahaman ayat, strategi guru, atau keberlanjutan
pembiasaan literasi Al-Qur’an sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas

mengenai pelaksanaannya dalam pembelajaran.
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LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara Kepala Madrasah

Identitas Informan

Jabatan : Kepala Madrasah

Hari/Tanggal @ .....ccoovvieiieeceee e
TeMPAL & oo

Fokus 1: Pelaksanaan Pembiasaan Literasi Al-Qur’an

1. Apakah pembiasaan literasi Al-Qur’an termasuk dalam kebijakan atau program
yang diterapkan di MAN 1 Mandailing Natal?

2. Sejak kapan pembiasaan literasi Al-Qur’an mulai diterapkan sebagai kegiatan di
madrasah dan dalam proses pembelajaran?

3. Apa saja bentuk pembiasaan literasi Al-Qur’an yang dilaksanakan di MAN 1
Mandailing Natal?

Fokus 2: Faktor Pendukung dan Penghambat

4. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan pembiasaan literasi Al-Qur’an di
MAN 1 Mandailing Natal?

5. Apa saja hambatan yang dihadapi madrasah dalam pelaksanaan pembiasaan
literasi Al-Qur’an?

Fokus 3: Upaya Guru dan Madrasah

6. Bagaimana upaya madrasah dalam mengatasi hambatan pelaksanaan pembiasaan
literasi Al-Qur’an?

7. Bagaimana bentuk dukungan madrasah terhadap guru dalam membantu murid
yang mengalami kesulitan membaca dan memahami ayat Al-Qur’an?



B. Pedoman Wawancara Guru Al-Qur’an Hadis

Identitas Informan

Jabatan : Guru Al-Qur’an Hadis

Hari/Tanggal @ ......cccooveveiieieeecece e

Tempat © ..o

Fokus 1: Pelaksanaan Pembiasaan Membaca dan Memahami Ayat

1. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan membaca dan memahami makna ayat Al-
Qur’an pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas XI?

2. Bagaimana kegiatan membaca Al-Qur’an dilaksanakan sebelum pembelajaran
dimulai?

3. Bagaimana cara Ibu menentukan ayat Al-Qur’an yang dibaca sesuai dengan
materi pembelajaran?

4. Bagaimana cara Ibu membimbing murid dalam membaca ayat Al-Qur’an?

5. Bagaimana Ibu memperhatikan ketepatan makhraj dan tajwid dalam bacaan
murid?

6. Bagaimana cara Ibu memberikan koreksi apabila terdapat kesalahan dalam
bacaan murid?

7. Bagaimana kegiatan memahami arti atau makna ayat dilakukan setelah kegiatan
membaca?

8. Bagaimana cara Ibu membantu murid memahami isi atau makna ayat?

9. Bagaimana murid menghubungkan ayat yang dibaca dengan materi pembelajaran
Al-Qur’an Hadis?

Fokus 2: Faktor Pendukung dan Penghambat

10. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan pembiasaan membaca dan
memahami ayat Al-Qur’an di kelas XI?



11. Apa saja hambatan yang Ibu hadapi dalam pelaksanaan pembiasaan membaca
dan memahami ayat Al-Qur’an?

12. Bagaimana perbedaan kemampuan murid dalam membaca Al-Qur’an
memengaruhi pelaksanaan kegiatan?

13. Bagaimana perbedaan kemampuan murid dalam memahami makna ayat
memengaruhi kegiatan pembelajaran?

14. Apakah keterbatasan waktu pembelajaran menjadi hambatan dalam
melaksanakan kegiatan membaca dan memahami ayat?

Fokus 3: Upaya Guru

15. Apa upaya yang dilakukan Ibu untuk mengatasi kesulitan murid dalam
membaca Al-Qur’an?

16. Apa upaya yang dilakukan Ibu untuk membantu murid yang mengalami
kesulitan dalam memahami makna ayat Al-Qur’an?

17. Bagaimana cara Ibu menyesuaikan bimbingan dengan perbedaan kemampuan
murid dalam membaca dan memahami ayat Al-Qur’an?

C. Pedoman Wawancara WKM Kurikulum/Akademik

Identitas Informan

Jabatan : WKM Kurikulum/Akademik

Hari/Tanggal @ ....cccoooeiiii e
TEMPAL & oo

Fokus 1: Pelaksanaan Pembiasaan Literasi Al-Qur’an

1. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan literasi Al-Qur’an dalam kegiatan
pembelajaran di MAN 1 Mandailing Natal?

2. Bagaimana bentuk dukungan kurikulum atau madrasah terhadap pelaksanaan
pembiasaan membaca dan memahami ayat Al-Qur’an?

3. Bagaimana guru menyesuaikan kegiatan membaca dan memahami ayat dengan
materi pembelajaran dan kondisi murid?

Fokus 2: Faktor Pendukung dan Penghambat



4. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan pembiasaan literasi Al-Qur’an
dalam pembelajaran?

5. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembiasaan membaca dan
memahami ayat Al-Qur’an?

Fokus 3: Upaya Guru dan Madrasah

6. Bagaimana upaya madrasah dalam membantu guru mengatasi hambatan
pelaksanaan pembiasaan membaca dan memahami ayat Al-Qur’an?

7. Bagaimana bentuk dukungan madrasah terhadap kegiatan yang dilakukan guru
untuk membantu murid yang mengalami kesulitan?

D. Pedoman Wawancara Murid Kelas XI
Identitas Informan

NaMa/INISIAL & oo

Hari/Tanggal @ ..o
TeMPAL & oo
Fokus 1: Pelaksanaan Pembiasaan Membaca dan Memahami Ayat

1. Bagaimana kegiatan membaca Al-Qur’an yang dilakukan sebelum pembelajaran
Al-Qur’an Hadis dimulai?

2. Bagaimana guru membimbing kamu ketika kegiatan membaca ayat
Al-Qur’an berlangsung?

3. Apakah guru menyimak dan memperbaiki bacaan ketika terdapat kesalahan
dalam membaca Al-Qur’an?

4. Setelah membaca ayat Al-Qur’an, apakah guru menjelaskan arti atau makna ayat
tersebut?

5. Bagaimana guru membantu kamu memahami makna ayat yang dibaca?

6. Apakah ayat yang dibaca dikaitkan dengan materi pembelajaran Al-Qur’an
Hadis?



7. Apakah kamu dapat menjelaskan kembali makna ayat yang telah dibaca?
Fokus 2: Faktor Pendukung dan Penghambat

8. Apa yang membantu kamu dalam membaca dan memahami makna ayat Al-
Qur’an?

9. Apa kesulitan yang kamu alami ketika membaca Al-Qur’an?
10. Apa kesulitan yang kamu alami ketika memahami makna ayat
Al-Qur’an?

11. Apakah waktu pembelajaran cukup untuk kegiatan membaca dan memahami
ayat?

Fokus 3: Upaya Guru

12. Apa yang dilakukan guru ketika kamu mengalami kesulitan dalam membaca
Al-Qur’an?

13. Apa yang dilakukan guru ketika kamu mengalami kesulitan memahami makna
ayat?

14. Apakah guru memberikan bimbingan atau penjelasan tambahan ketika kamu
mengalami kesulitan?



LAMPIRAN 3

PEDOMAN OBSERVASI

A. Lembar Observasi terhadap Guru

No.

Aspek yang di amati

Indikator Pengamatan

Keterangan

1

Persiapan pembelajaran

Guru mempersiapkan
kegiatan membaca ayat
Al-Qur’an yang berkaitan
dengan materi
pembelajaran.

Teramati

Pengarahan kegiatan

Guru memberikan arahan
kepada murid sebelum
kegiatan membaca
dimulai.

Teramati

Bimbingan membaca

Guru membimbing murid
dalam membaca ayat Al-
Qur’an.

Teramati

Penyimakan bacaan

Guru menyimak bacaan
murid selama kegiatan
membaca berlangsung.

Teramati

Ketepatan bacaan

Guru memperhatikan
ketepatan makhraj dan
tajwid dalam bacaan
murid.

Teramati

Koreksi bacaan

Guru memberikan koreksi
terhadap bacaan murid
yang masih kurang tepat.

Teramati

Penjelasan makna

Guru menjelaskan arti dan
makna ayat  setelah
kegiatan membaca.

Teramati

Keterkaitan dengan
materi

Guru mengaitkan makna
ayat dengan materi Al-
Qur’an Hadis yang sedang
dipelajari.

Teramati

Bimbingan terhadap
kesulitan

Guru memberikan
bantuan kepada murid
yang mengalami kesulitan
membaca atau memahami
ayat.

Teramati

10

Penyesuaian bimbingan

Guru memberikan
bimbingan sesuai dengan
kemampuan murid.

Teramati




B. Lembar Observasi terhadap Murid

No. | Aspek vyang di Indikator Pengamatan Keterangan
amati
Kesiapan Murid menyiapkan Al-Qur’an | Teramati
1 sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai.
Keikutsertaan Murid  mengikuti  kegiatan | Teramati
2 membaca ayat Al-Qur’an sesuai
arahan guru.
Kelancaran Murid membaca ayat Al-Qur’an | Teramati
3 membaca sesuai dengan  kemampuan
masing-masing.
Makhraj dan | Murid berusaha memperhatikan | Teramati
4 tajwid makhraj dan tajwid ketika
membaca ayat.
Memperbaiki Murid  memperbaiki  bacaan | Teramati
5 bacaan setelah  mendapat koreksi dari
guru.
Memperhatikan Murid memperhatikan | Teramati
6 penjelasan penjelasan guru mengenai arti
dan makna ayat.
Memahami makna | Murid mampu  menjelaskan | Teramati
7 kembali makna ayat sesuai
dengan pemahamannya.
Mengaitkan ayat | Murid mampu menghubungkan | Teramati
8 dengan materi ayat yang dibaca dengan materi
Al-Qur’an Hadis.
Keaktifan Murid  memberikan  respons | Teramati
9 ketika  guru memberikan
pertanyaan atau  penjelasan
mengenai ayat.
Kesungguhan Murid  mengikuti  kegiatan | Teramati
10 membaca dan memahami ayat

dengan sungguh-sungguh.




C. Lembar Observasi Faktor Pendukung dan Penghambat

No.

Aspek yang di amati

Indikator Pengamatan

Keterangan

1

Kemampuan murid

Terdapat perbedaan
kemampuan murid dalam
membaca dan memahami
ayat Al-Qur’an.

Teramati

Motivasi murid

Murid menunjukkan minat
dan kesungguhan dalam
mengikuti kegiatan
membaca dan memahami
ayat.

Teramati

Fasilitas
pembelajaran

Al-Qur’an, buku Al-Qur’an
Hadis, dan fasilitas
pembelajaran tersedia dan
dapat digunakan.

Teramati

Kondisi kelas

Kondisi kelas mendukung
pelaksanaan kegiatan
membaca dan memahami
ayat.

Teramati

Bimbingan guru

Guru memberikan bantuan
kepada murid yang
mengalami kesulitan dalam
membaca dan memahami
ayat.

Teramati
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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Sumber dokumentasi : Pembelajaran Al-Qur'an Hadis di kelas
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7. Peraturan Menteri Agama Nomor 27 Tahun 2019 tentang
Statuta Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1218);

: KEPUTUSAN KETUA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING
NATAL TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI PROGRAM
STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEKOLAH TINGGI AGAMA

ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL TAHUN AKADEMIK
2025/2026.

: Mengangkat Saudara

1. Dr. Irma Suryani Siregar, M.A.
2. Dr. Muhammad Ikbal, M.Pd.1
sebagai Dosen Pembimbing Skripsi pada Program Studi Pendidikan

Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
Tahun Akademik 2025/2026.

: Menugaskan Saudara yang namanya tersebut di atas untuk

membimbing skripsi mahasiswa nama Nur Hikmah, NIM
22010020 Prodi Pendidikan Agama Islam dengan judul
“Implementasi Budaya Literasi Al-Qur'an Melalui Pembiasaan
Membaca dan Memahami Ayat Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an
Hadis Di Kelas XI MAN 1 Mandailing Natal". Yang dilaksanakan
sesuai jadwal yang ditentukan.

Dosen Pembimbing berkewajiban untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya dan penuh dengan rasa tanggung jawab.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
jika terdapat kekeliruan di dalam keputusan ini akan diperbaiki

sebagaimana mestinya,

Ditetapkan di Panyabungan
Pada tanggal  Oktober 2025
Ketua Prodi PAI,

Ali Jusri Polﬁ



Identitas

RENCANA PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MAN 1 Mandalling Natal
Mata Pelajaran : Alguran Hadis
Kelas/Fase : XWF

Waktu :4 X 45 Menit

Profil Murid

cﬂinat . Mempelajari nilai-nilai A-Qur'an dan Hadis yang berkaitan dengan

ehidupan sehari-hari.

(Cara BelajarVisual (membaca ayat dan hadis), auditori (diskus: dan
njelasan) kinestetik (presentasi dan praktik sikap).

Lingkungan tempat tinggal .| Masyarakat religius dengan tradisi keislaman
ng kuat.

Capaian
Pembelajaran

Pada akhir fase F, elemen Alquran, peserta didik mampu Memahami
kandungan ayat-ayat Al-Quran tentang manusia sebagai khalifah Allah,
perintah berbuat balk kepada kedua orang tua, menghindari perbuatan keji,
toleransi, kewajiban menuntut ilmu pengetahuan dan pengembangannya,
tanggung jawab manusia, berkompetisi dalam kebalkan, menyikapi
kehidupan dunia yang sementara dan akhirat yang kekal, makanan yang halal
dan balk, kewajiban bersyukur, pola hidup sederhana, sabar menghadapi
cobaan, pelestarian lingkungan, kewajiban dakwah, amar ma'ruf nahi
munkar, musyawarah dan demokrasi, serta bersikap jujur dan adil dalam
konteks kehidupan beragama, berbangsa, dan bernegara

Pada elemen Hadis, peserta didik Memahami hadis tentang manusia
sebagai khalifah Allah, perintah berbuat bak kepada kedua orang tus,
menghindari perbuatan keji, toleransi, kewajiban menuntut iimu pengetahuan
dan pengembangannya, tanggung jawab manusia, berkompetisi dalam
kebaikan, menyikapi kehidupan dunia yang sementara dan akhirat yang
kekal, makanan yang halal dan baik, kewajiban bersyukur, pofa hidup
sederhana, sabar menghadapi cobaan, pelestarian lingkungan, kewajiban
dakwah, amar ma'ruf nahi munkar, musyawarah dan demokrasi, serta
bersikap jujur dan adil dalam konteks kehidupan, beragama, berbangsa, dan
bernegara.i.

Materi Pelajaran

A. Pengertian Hakikat Penciptaan Manusia
Hakikat penciptaan manusia adalah memahami asal-usul, tujuan, dan tugas
manusia menurut ajaran Islam. Manusia diciptakan oleh Allah Swt. bukan
tanpa tujuan, melainkan untuk beribadah kepada-Nya, menjadi khalifah di
bumi, dan memakmurkan kehidupan sesuai dengan petunjuk-Nya. Dengan
memahami hakikat penciptaan, manusia diharapkan mampu menjalani
kehidupan secara bertanggung jawab, berakhlak mulia, serta menyadari
bahwa seluruh aktivitasnya merupakan bentuk pengabdian kepada Allah
Swit.
B. Dalil tentang Hakikat Penciptaan Manusia Qs, Al-mu'minun ayat 12-14, An
-Nahl ayat 78, Al-Baqarah ayat 30-32 dan Qs. Adz-Dzariyat ayat 56 dan

Hadis tentang penciptaan manusia.




C. Hakikat Penciptaan Manusia Menurut Islam
s

Sebagai Hamba Allah (‘Abdullah)
o Manusia diciptakan untuk menyembah Allah dengan penuh
keikhlasan.
o Seluruh aktivitas kehidupan dapat bernilai ibadah apabila
diniatkan karena Allah
Sebagai Khalifsh di Bumi
o Manusia bertugas mengelola bumi secara bertanggung
jawab,
o Menjaga kelestarian lingkungan dan menciptakan kehidupan
yang damai merupakan bagian dari tugas kekhalifahan
Sebagai Makhluk yang Mulia
o Allah memberikan manusia akal, hatl, dan kebebasan memilih,
o Kemuliaan manusia harus diwujudkan melfalui ilmu, iman, dan
akhlak yang baik.
Sebagai Makhluk yang Akan Dimintai Pertanggungjawaban
o Setiap amal perbuatan manusia akan dihisab di akhirat.
o Oleh karena Itu, manusia harus menggunakan nikmat
kehidupan sesuai dengan ketentuan Allah.

Materi Integrasi e Pengetahuan. Peserta didik memahami pengertian hakikat

KBC penciptaan manusia, dalil-dalil AFQuran tentang tujuan penciptaan
manusia, proses penciptaan manusia, dan fungsi penciptaan
manusia sebagai hamba Allah.

o Keyakinan : Peserta didik meyakini bahwa manusia diciptakan oleh
Allah Swt. dengan tujuan yang mulia, yaitu untuk beribadah kepada-
Nya dan menjalankan amanah sebagai khalifah di bumi.

* Karakter - Peserta didik membiasakan perilaku yang mencerminkan
kesadaran sebagal hamba Allah dan khalifah di bumi, seperti
meningkatkan kualitas ibadah, bersyukur atas nikmat Allah,
bertanggung jawab dalam belajar dan menjalankan tugas, menjaga
kebersihan serta kelestarian lingkungan, menghormati orang tua dan
guru.

Dls‘p“n iimu £ llmu Tafsir.
terkait £ llmu Hadis

£ Akidah

i Akhlak
Biologl

= =

Soslologl




Dimensi Profil Lulusan :

|dentifikasi
DPL1 DPL3 DPL S DPL7
D Keimanan Penalaran Kolaborasi Kesehatan
dan Kritis
Ketakwaan
terhadap
Tuhan YME
DPL 2 DPL4 DPL6 DPL 8
Kewargaan Kreativitas Kemandiri Komunika
an Si
Topik KBC
—D Cinta kepada Allah Swt dan Rasulnya
—D Cinta kepada Lingkungan
—D Cinta kepada diri dan Sesama manusia
—D Cinta Tanah Air
Desain Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran e Memahami hakikat penciptaan manusia berdasarkan Al-Qur'an dan

hadis

e Menganalisis tujuan dan proses penciptaan manusia menurut QS. Az-
Zariyat ayat 56, QS. Al-Baqarah ayat 30, dan QS. Al-Mu'minun ayat
12-14; dan Qs. An-Nahl: 78.

e Menjelaskan peran manusia sebagai hamba Allah dan khalifah di bumi,
Mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari
melalui sikap religius, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap
lingkungan.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
1. Ranah Kognitif

+  Menjelaskan hakikat penciptaan manusia menurut Al-Qur'an.
+ Menganalisis kandungan QS. Az-Zariyat ayat 56, QS. Al-Bagarah ayat
30, dan QS. AF-Mu'minun ayat 12-14.
*  Menyimpulkan tujuan penciptaan manusia dan hikmahnya.
2. Ranah Afektif
«  Menunjukkan sikap syukur kepada Allah atas nikmat penciptaan.
*  Menumbuhkan kesadaran sebagal hamba Allah dan khalifah di
bumi.
«  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, dan peduli
lingkungan selama proses pembelajaran.
3. Ranah Psikomotor
Mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan baik.
= Menyusun refleksi atau rencana aksi tentang penerapan nilai-nilai
hakikat penciptaan manusia dalam kehidupan sehari-hart.




+ Indikator-indikator tersebut dapat dijadikan acuan dalam menyusun
asesmen diagnostik, formatif, maupun sumatif pada modul ajar Al-
Quran Hadis Kelas XI MA

Praktik Pedagogis ;
e Model Pembelajaran: Pendekatan Humanistik—-Religius (Berbasis Cinta

dan Nilai)
e Pendekatan: Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning
(PjBL)
e Metode Pembelajaran: Tadabbur ayat dan hadis, studi kasus, diskusi
kelompok, role playing, refleksi  diri, dan keteladanan guru
. Strategl Pembelajaran Berdiferensiasi
Diferensiasi Konten: Menyediakan materi dalam berbagal format
(teks, audio murottal, video animasi tafsir).
= Diferensiasl Proses. Memberikan pilihan keglatan (menyimak,
membaca, menulis, berdiskusi) dan bimbingan yang berbeda sesuai
tingkat kemampuan siswa.
o Diferensiasi Produk: Memberikan kebebasan dalam tugas akhir
(menyetor hafalan, membuat poster, atau menulis cerita pedek
tentang bertanggung jawab dan menjaga manah).

Kemitraan Pembelajaran ;
e Lingkungan Sekolah: Berkolaborasi dengan guru lain  untuk

mengingatkan pentingnya tanggung jawab dan menjaga amanah.

e Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Melibatkan orang tua untuk
memantau dan mendukung praktik tanggung jawab dan menjaga
amanah di rumah sebagai kegiatan penuh cinta.

e Mitra Digital. Memanfaatkan platform online untuk mengakses video
murottal dan materi pengayaan,

Lingkungan Pembelajaran
e Ruang Fisik: Menata ruang kelas agar nyaman untuk kegiatan individu

dan kelompok, memajang kaligrafi atau poster tentang tanggung jawab
dan menjaga amanah

e Ruang Virtual: Menggunakan grup WhatsApp kelas untuk berbagi materi
tambahan dan pengingat tugas.

e Budaya Belajar. Membangun budaya kelas yang positif, di mana setiap
peserta didik merasa dicintal, dihargal, dan termotivasi untuk beiajar,

Pemanfaatan Digital :
e Memutar video murottal dari garl ternama untuk mencontohkan bacaan

yang benar

Menggunakan aplikasi kuis interaktif untuk asesmen formatif.
Menampilkan video animasi pendek tentang tanggung jawab dan
menjaga amanah

Pengalaman

Pertemuan 1 (2 x 45 Menit)




Belajar

Materi: Hakikat Penciptaan Manusia sebagal Hamba Allah dan Khalifah di

Bumi
A. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru mengucapkan salam, mengajak peserta didik berdoa, dan
memeriksa kehadiran.
2. Guru membangun suasana belajar yang positif serta mengaitkan
materi dengan pengalaman sehari-hari
3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik, misalnya:
o ‘Menurut kalian, apakah manusia hidup hanya untuk belajar,
bekerja, dan mencari harta?”
o "Mengapa Allah menciptakan manusia?”
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat maten, dan
aktivitas yang akan dilakukan,
B. Kegiatan Inti (70 Menit)
Tahap 1. Orientasi pada Masalah
Guru menayangkan gambar atau video mengenai fenomena kerusakan
lingkungan, penyalahgunaan teknologi, atau perilaku manusia yang
bertentangan dengan nilai-nilai Isiam.
Peserta didik mengamati tayangan dan mengidentifikasi permasalahan.
Pertanyaan pemantik:
« Mengapa perilaku tersebut terjadi?
e Apakah perilaku tersebut sesual dengan tujuan penciptaan manusia
menurut Islam?
Tahap 2. Mengorganisasi Peserta Didik
« Guru membentuk kelompok beranggotakan 4-5 orang.
¢ Guru membagikan LKPD.
« Setiap kelompok memperoleh tugas menganalisis:
o QS. Az-Zarlyat ayat 56
o QS. Al-Bagarah ayat 30
o Qs. Al-Mu'minun 12-14
o Qs. An-Nahl ayat 78
Tahap 3. Membimbing Penyelldikan
Peserta didik:
Membaca ayat beserta terjemahannya.
Mengidentifikasi makna penting.
Menemukan tujuan penciptaan manusia.
Menjelaskan makna manusia sebagal hamba Allah dan khalifah di
bumi.
« Menghubungkan kandungan ayat dengan kondis| kehidupan saat inl.
Guru membimbing diskusi apabila terdapat kesulitan.
Tahap 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasii
« Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi.
¢ Kelompok lain memberikan pertanyaan atau tanggapan.
« Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang benar,




« Guru memberikan penguatan dan klarifikasi
Tahap 5. Analisis dan Evaluasi
Guru mengajak peserta didik menyimpulkan:
« proses penciptaan manusia;
« hikmah penciptaan manusia;
« implementasi sebagai hamba Allah dan khalifah.
Peserta didik membuat komitmen pribadi, misalnya:
« meningkatkan kualitas ibadah;
« menjaga lingkungan;
« menggunakan media digital secara bijak;
« Dbelzjar dengan sungguh-sungguh sebagal bentuk ibadah.
C. Penutup (10 Menit)
« Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran.
« Reflekst
“Nilai apa yang paling bermakna bagi saya setelah mempelajari
hakikat penciptaan manusia?’
s Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik.
« Doa penutup.
Produk Pembelajaran
Pada akhir pertemuan kedua, peserta didik menghasilkan:
1. Hasil analisis kandungan QS. Az-Zariyat ayat 56, QS. Al-Bagarah ayat 30,
dan QS. A-Mu'minun ayat 12-14.
2. Presentasi kelompok tentang hakikat penciptaan manusia.
3. Refleksi atau komitmen pribadi mengenai penerapan nilai sebagai
hamba Allah dan khalifah di bumi dalam kehidupan sehari-hari.

Asesmen Assessment of Learning (Awal)

Pertanyaan lisan terkait pemahaman awal tentang amanah,
Assessment as Learning (Proses)
Observasi sikap, keaktifan diskusi, dan kerja sama kelompok.
Assessment for Learning (Akhir)
Tes tertulis dan penilaian presentasl.

Mengetahui Panyabungan, 13 Juli 2026

Kepala Madrasah Pegawai yang Dinilai

Hi SALBIAH S Ag MM Eitri Handayani, S Pd

NIP.19720615 199703 2 001 NIP. 199507072023212035




Identitas

RENCANA PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan *MAN 1 Mandailing Natal
Mata Pelajaran - Alquran Hadis
Kelas/Fase XI/F

Waktu -4 X 45 Menit

Profil Murid

inat . Mempelajari nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis yang berkaitan dengan
ehidupan sehari-hari.

Eara Belajar Visual (membaca ayat dan hadis), auditori (diskusi dan penjelasan
nestetik (presentasi dan praktik sikap).

l;mqkungan tempat tinggal = Masyarakat religius dengan tradisi keislaman yang
uat.

Capaian
Pembelajaran

Pada akhir fase F, elemen Alquran, peserta didik mampu Memahami kandungan
ayat-ayat Al-Qur'an tentang manusia sebagai khalifah Allah, perintah berbuat baik
kepada kedua orang tua, menghindari perbuatan keji, toleransi, kewajiban
menuntut limu pengetahuan dan pengembangannya, tanggung jawab manusia,
berkompetisi dalam kebaikan, menyikapi kehidupan dunia yang sementara dan
akhirat yang kekal, makanan yang halal dan baik, kewajiban bersyukur, pola hidup
sedernana, sabar menghadapi cobaan, pelestarian lingkungan, kewajiban dakwah,
amar ma'ruf nahi munkar, musyawarah dan demokrasi, serta bersikap jujur dan
adil dalam konteks kehidupan beragama, berbangsa, dan bernegara.

Pada elemen Hadis, peserta didik Memahami hadis tentang manusia sebagai
khalifah Allah, perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, menghindari
perbuatan keji, toleransi, kewajiban menuntut iimu pengetahuan dan
pengembangannya, tanggung jawab manusia, berkompetisi dalam kebaikan,
menylkapi kehidupan dunia yang sementara dan akhirat yang kekal, makanan
yang halal dan baik, kewajiban bersyukur, pola hidup sederhana, sabar
menghadapi cobaan, pelestanian lingkungan, kewajiban dakwah, amar ma'ruf nahi
munkar, musyawarah dan demokrasi, seria bersikap jujur dan adil dalam konieks
kehidupan, beragama, berbangsa, dan bernegara.i.

Materi Pelajaran

Berbakti kepada orang tua merupakan kewajiban setiap muslim setelah bertauhid
kepada Allah Swt. QS. AHsrd’ ayat 23 memerintahkan anak untuk memperlakukan
orang tua dengan penuh kasih sayang, terutama ketika mereka telah lanjut usia.
Hadis-hadis Nabi saw. menjelaskan bahwa merawat otang tua dapat menjadi
jalan menuju surga bahkan dalam kondisi tertentu lebih utama daripada jihad
sunnah, Sementara itu, QS. Lugman ayat 13-17 mengajarkan bahwa pendidikan
karakter dimulai dengan tauhid, dilanjutkan dengan berbakti kepada orang tua,
melaksanakan salat, mengajak kepada kebaikan, mencegah kemungkaran, dan
bersabar. Oleh karena itu, setiap muslim hendaknya menjadikan birrul walidayn
sebagai bagian dari akhlak mulia yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hani.

Materi Integrasi
KBC

Aspek KBC Integrasi dalam Materi Berbakti kepada Orang Tua
Peserta didik memahami pengertian birrul wélidayn
(berbakti kepada orang tua), kandungan QS. Al-lsrd ayat

Knowl 23, hadis riwayat Muslim tentang keutamaan berbakti

(Pengetahuan) kepada orang tua pada usia lanjut dan pahala yang setara
dengan jihad dalam kondisi tertentu, serta kandungan QS.
Lugman ayat 13-17. Peserta didk juga mampu
menjelaskan bentuk-bentuk berbakti kepada orang tua,




Belief
(Keyakinan)

Character
(Karakter)

batas ketaatan kepada orang tua menurut syariat, serta
hikmah berbakti dalam kehidupan pribadi dan sosial.
Peserta didik meyakini bahwa berbakti kepada orang tua
merupakan perintah Allah Swi. yang wajib dilaksanakan
setelah bertauhid kepada-Nya. Peserta didik juga
meyakini bahwa rida Allah bergantung pada rida orang
tua, berbakti kepada orang tua menjadi salah satu jalan
menuju surga, dan merawat orang tua yang telah lanjut
usla merupakan amal yang sangat mulia di sisi Allah Swt.
Peserta didik membiasakan perilaku hormat, santun, taat
kepada orang tua dalam hal yang baik, berbicara dengan
lemah lembut, membantu pekerjaan orang tua, merawat
mereka ketika sakit atau lanjut usia, mendoakan kedua
orang tua, serta menunjukkan sikap sabar, peduli,
bertanggung jawab, dan penuh kasih sayang sebagai
wujud pengamalan nilak-nilai Al-Qur'an dan hadis.

Disiplin
terkait

limu

Disiplin limu
limu Tafsir

limu Hadis

Akidah

Fikih

Psikologi

Sosiologi

Pendidikan
Pancasila

Keterkaitan dengan Materi
Mengkajl makna dan kandungan QS. Allsra’ ayat 23 serta
0S. Lugman ayat 13-17 tentang perintah bertauhid,
berbakti kepada orang tua, dan pembentukan karakter.
Memahami hadis-hadis Nabi saw. tentang keutamaan
berbakti kepada orang tua, terutama ketika mereka telah
lanjut usia, serta hadis tentang berbakti yang lebih utama
daripada jihad dalam kondisi tertentu.
Menanamkan keyakinan bahwa berbakti kepada orang tua
merupakan perintah Allah Swt. yang lahir dari keimanan
dan menjadi bagian dari ketaatan kepada-Nya.
Mengembangkan sikap hormat, santun, kasih sayang,
tanggung jawab, sabar, syukur, dan kepedulian kepada
orang tua serta sesama.
Memahami hukum berbakti kepada orang tua, batas-batas
ketaatan kepada orang tua menurut syariat, serta adab
berinteraksi dengan orang tua dalam berbagai kondisi.
Memahami kebutuhan emosional orang tua, khususnya
pada masa lanjut usia, serta pentingnya empati, komunikasi
yang baik, dan dukungan keluarga.
Mengkaji peran keluarga sebagal lingkungan pertama
dalam pembentukan karakter, serta pentingnya menjaga
hubungan harmonis antaranggota keluarga dan
masyarakat.
Menguatkan nilai tanggung jawab, gotong royong,
kepedulian, penghormatan terhadap orang tua dan orang
yang lebih tua, serta pengamalan nilai kemanusiaan dalam
kehidupan bermasyarakat.




Dimensi Profil Lulusan :

Identifikasi
DPL1 DPL3 DPL5 DPL7
D Keimanan Penalaran Kolaborasi Kesehatan
dan Kritis
Ketakwaan
terhadap
Tuhan YME
DPL 2 DPL 4 DPL6 DPL8B
Kewargaan Kreativitas Kemandiri Komunika
an si
Topik KBC
—D Cinta kepada Allah Swt dan Rasulnya
___D Cinta ilmu
—D Cinta kepada Lingkungan
-—D Cinta kepada diri dan Sesama manusia
—D Cinta Tanah Air
Desain Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran « memahami konsep birrul walidayn berdasarkan Al-Qur'an dan hadis;

+ menganalisis kandungan QS. Al-lsrd’ ayat 23, hadis riwayat Muslim, dan
QS. Lugman ayat 13-17;
menjelaskan keutamaan berbakti kepada orang tua, khususnya pada usia
lanjut,

+  mengimplementasikan sikap hormat, santun, tangqung jawab, dan kasih
sayang kepada orang tua dalam kehidupan sehari-hari

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
1. Ranah Kognitif

« Menjelaskan pengertian birrul walidayn.
« Mengidentifikasi kandungan QS. Al-lsrd’ ayat 23 dan QS. Lugman ayat
13-17.
« Menganalisis hadis tentang keutamaan berbakti kepada orang tua.
« Menyimpulkan hikmah berbakti kepada orang tua dalam kehidupan.
2. Ranah Afektif
« Menunjukkan sikap hormat dan santun kepada orang tua dan guru.
« Menumbuhkan rasa syukur atas pengorbanan orang tua.
« Menunjukkan kepedulian, kasih sayang, dan tanggung Jawab terhadap
orang tua.
« Membiasakan perilaku sabar dan taat kepada orang tua dalam hal yang
sesual dengan syarnat.
3. Ranah Psikomotor
« Mempresentasikan hasil diskusi tentang kandungan ayat dan hadis secara
komunikatif
« Mempraktikkan cara berkomunikasi yang santun kepada orang tua melalui




simulasi atau bermain peran (role piay).
« Menyusun refleksi atau rencana aksi tentang penerapan perilaku berbakti
kepada orang tua dalam kehidupan sehari-han.

Praktik Pedagogis ;
e Model Pembelajaran; Pendekatan Humanistik-Religius (Berbasis Cinta dan

Nilai)

o Pendekatan: Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning

(PjBL)

o Metode Pembelajaran: Tadabbur ayat dan hadis, studi kasus, diskusi
kelompok, role playing, refleksi  diri, dan keteladanan guru.
o Strategl Pembelajaran Berdiferensiasi

o Diferensiasi Konten: Menyediakan materi dalam berbagai format (teks,
audio murottal, video animasi tafsir)

o Diferensiasl Proses; Memberikan pilihan kegiatan (menyimak, membaca,
menulis, berdiskusi) dan bimbingan yang berbeda sesual tingkat
kemampuan siswa.

Diferensiasi Produk: Memberikan kebebasan dalam tugas akhir
(menyetor hafalan, membuat poster, atau menulis cerita pedek tentang
bertanggung jawab dan menjaga manah),

Kemitraan Pembelajaran ;
o Lingkungan Sekolah: Berkolaborasi dengan guru lain untuk mengingatkan

pentingnya tanggung jawab dan menjaga amanah

o Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat Melibatkan orang tua untuk
memantau dan mendukung praktik tanggung jawab dan menjaga amanah di
rumah sebagai kegiatan penuh cinta.

o Mitra Digital Memanfaatkan platform online untuk mengakses video
murottal dan materi pengayaan.

Lingkungan Pembelajaran
o Ruang Fisik Menata ruang kelas agar nyaman untuk kegiatan individu dan

kelompok, memajang kaligrafi atau poster tentang tanggung jawab dan
menjaga amanah.

o Ruang Virtual, Menggunakan grup WhatsApp kelas untuk berbagl materi
tambahan dan pengingat tugas.

o Budaya Belajar Membangun budaya kelas yang positif, di mana setiap
peserta didik merasa dicintai, dihargai, dan termotivasi untuk belajar.

Pemanfaatan Digital :
o Memutar videc murottal dari qari ternama untuk mencontohkan bacaan yang

benar.

o Menggunakan aplikasi kuis interaktif untuk asesmen formatif

o Menampilkan video animasl pendek tentang tanggung jawab dan menjaga
amanah.

Pengalaman

B Pertemuan1




Belajar

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru memberi salam, memimpin doa, dan mengecek kehadiran peserta
didik,
Guru melakukan aperseps| dengan mengajukan pertanyaan pemantik:
i "Dalam kehidupan sehari-har, dalam hal apa saja kallan sering
berkompetisi?”
! “Apakah semua kompetisi selalu membawa kebatkan?"
Guru mengaitkan jawaban peserta didik dengan konsep berkompetisi
dalam kebaikan menurut Al-Qur'an dan Hadis.
Guru menyampalkan tujuan pembelajaran, yaitu peserta didik mampu.
Memahami makna berkompetisi dalam kebaikan berdasarkan dalil Al-
Qur'an dan Hadis.
£ Merancang dan melaksanakan proyek kebaikan secara kolaboratif.
% Menunjukkan sikap tanggung jawab, kerja sama, dan kelkhlasan.
. Guru menjelaskan secara singkat model Project Based Learning (PjBL) dan
aktivitas yang akan dilakukan.
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Kegiatan inti (60 Menit)

Kegiatan inti mengikuti tahapan PjBL sebagai berikut:

1. Menentukan Pertanyaan Mendasar (Start with the Essential Question)

+  Guru menampilkan atau membacakan QS. Al-Bagarah: 148 dan hadis
tentang berlomba dalam kebalkan.

+  Guru mengajukan pertanyaan utama:

i "Bagaimana cara menerapkan perintah berkompetisi dalam
kebaikan di lingkungan sekolah dan masyarakat?"

+ Peserta didik mendiskusikan makna ayat dan hadis secara singkat.

2. Mendesain Perencanaan Proyek
! Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok (4-5
orang per kelompok)
I Setiap kelompok diminta merancang proyek kebaikan yang realistis
dan bermanfaat, misalnya:
+ Gerakan kebersihan masjid/sekolah
+  Aksi berbagi (sedekah, infak, atau bantuan sosial)
+ Kampanye akhlak mulia di lingkungan madrasah
Peserta didik menuliskan:
Nama proyek
Tujuan proyek
Bentuk keglatan
Sasaran dan manfaat
3. Guru membimbing dan memastikan proyek sesuai nilai fastabiqul khairat.
4. Menyusun Jadwal Pelaksanaan Proyek
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* Peserta didik bersama guru menyusun waktu dan tahapan
pelaksanaan proyek.
*  Guru menegaskan bahwa kompetisi dilakukan secara sehat dan
ikhlas, bukan untuk saling menjatuhkan.
+ Setiap kelompok menetapkan pembagian tugas anggota.
* Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek
*  Guru berkeliling mengamati diskusi dan perencanaan kelompok.
*  Guru memberikan penguatan nilai:
* Kejujuran
+  Kerja sama
+ Tanggung jawab
Peserta didik mencatat kemajuan dan kendala yang mungkin
dihadapi.
. Menguji Hasil / Presentasi Proyek
Setiap kelompok mempresentasikan rencana proyek kebaikannya di depan
kelas.
+ Kelompok lain memberikan tanggapan secara santun.
o Guru memberi umpan balik dan penguatan dalil Al-Qur'an dan Hadis.
6. Evaluasi dan Refleksi Pengalaman Belajar
» Peserta didik melakukan refleksi dengan pertanyaan:
o "Apa makna berkompetisi dalam kebaikan yang kalian rasakan?”
o ‘Nilai apa yang paling menantang untuk diterapkan?”
+ Guru menegaskan bahwa berlomba dalam kebaikan adalah ibadah dan
wujud akhlak mulia.

o

Kegiatan penutup (15 Menit)

Kegiatan Penutup (t 10 menit)
¢ Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran tentang:
+ Makna fastabiqul Khairat
+  Pentingnya kompetisi yang sehat dan bernilal ibadah
#  Guru memberikan penguatan karakter;
*  Religius
* Gotong royong
+  Kepedulian sosial
! Guru menyampaikan tindak lanjut:
*  Proyek dilaksanakan sesuai jadwal
Hasil proyek didokumentasikan (laporan/foto/video)

Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.




i Pertemuan Ke-2
Kegiatan pendahuuan (10 menit)

{l Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa.

I Guru melakukan apersepsi dengan mengulas kemball materi pertemuan
pertama tentang makna amanah dan tanggung jawab.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan kedua, yaitu peserta
didik mampu mendemonstrasikan hafalan QS Al-Baqarah ayat 148, QS.
Fathir ayat 32, QS. An-Nahl 97, dan hadis tentang berkompetisi dalam
kebalkan dan prilaku orang yang berkompetisi dalam kebaikan dengan
tartil, lancar, dan benar.

! Guru memberikan motivasi bahwa menghafal ayat dan hadis merupakan
wujud cinta kepada Allah Swt dan Rasul-Nya (pembelajaran berkesadaran
dan bermakna).

Kegiatan Inti (70 menit)
Kegiatan Inti dilaksanakan dengan pendekatan PBL berbasis performa
(demonstrasi).

L Tahap 1: Orientasi Tugas Guru menjelaskan kriteria keberhasilan hafalan
(kelancaran, ketepatan makhraj, tajwid, dan adab membaca Al-Qur'an dan
hadis).

! Tahap 2: Pengorganisasian Peserta Didik Peserta didik dibagl dalam
kelompok kecil atau berpasangan untuk saling menyimak dan mengoreksi
hafalan temannya.

Tahap 3: Latihan Terbimbing
Peserta didik mengulang hafalan ayat dan hadis secara bergiliran
dalam kelompok.
+ Teman sejawat memberikan umpan balik berdasarkan panduan
guru,
+  Guru berkellling memberlkan bimbingan dan penguatan bacaan.

8 Tahap 4. Demonstrasi Hafalan (Unjuk Kerja)

Peserta didik secara individu maju ke depan kelas untuk
mendemonstrasikan hafalan ayat dan hadis.
+ Peserta didik membaca dengan memperhatikan tartil, tajwid, dan

adab.
+ Guru  melakukan  penilaian  keterampilan  (performance
assessment).

! Tahap 5: Refleksi Nilai Setelah demonstrasi, peserta didik diajak
merefleksikan makna ayat dan hadis yang dihafalkan serta kaitannya
dengan sikap amanah dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Penutup (10 menit)

¢ Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran pertemuan
kedua.

o Guru memberikan penguatan nilai Kurikulum Berbasis Cinta: cinta kepada
Allah Swt melalui Al-Qur'an dan cinta kepada Rasulullah melalui hadis.

o Guru menyampaikan umpan balik umum terkait hafalan peserta didik.

o Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam

Asesmen

Assessment of Learning (Awal)
Pertanyaan lisan terkait pemahaman awal tentang amanah

Assessment as Learning (Proses)
Observasi sikap, keaktifan diskusi, dan kerja sama kelompok.

Assessment for Learning (Akhir)




Tahap 5. Analisis dan Refleksi
Guru bersama peserta didik menyimpulkan:
« tujuan penciptaan manusia,
« tugas manusia sebagal hamba Allah;
« tugas manusia sebagai khalifah.
Peserta didik menuliskan refleksi singkat:
"Apa yang akan saya lakukan agar dapat menjadi hamba Allah dan
khalifah yang baik?"
. Penutup (10 Menit)
o Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran.
¢ Guru memberikan umpan balik.
¢ Guru menyampalkan tugas membaca QS. A-Mu'minun ayat 12-14
sebagai persiapan periemuan berikutnya.
« Doapenutup.
Pertemuan 2 (2 x 45 Menit)
Materi:Proses Penciptaan Manusia dan Implementasi Hakikat Penciptaan
dalam Kehidupan
A. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1. Salam dan doa.
2. Apersepsi melalui tanya jawab mengenai materi sebelumnya.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
B. Kegiatan Inti (70 Menit)
Tahap 1. Orientasi pada Masalah
Guru mengajukan studi kasus.
Contoh:
“Saat ini banyak remaja yang menganggap hidup hanya untuk
mencarn kesenangan sehingga melupakan ibadah, bahkan merusak
lingkungan dan menyalahgunakan teknologl.”
Peserta didik diminta menganalisis penyebab dan solusi berdasarkan
Al-Quran,
Tahap 2. Mengorganisasi Peserta Didik
Guru membagikan LKPD.
Kelompok menganalisis:
e QS. Al-Mu'minun ayat 12-14.
« Hubungan ayat dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
« Hikmah penciptaan manusia,
Tahap 3. Membimbing Penyelidikan
Peserta didik:
¢ Menjelaskan proses penciptaan manusia.
« Menemukan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat.
« Menghubungkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern.
e Menyusun solusi terhadap permasalahan yang diberikan.
Guru membimbing proses diskusi.
Tahap 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasll
« Kelompok mempresentasikan hasil analisis.
e Kelompok lain memberikan masukan.
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